
  
 

    ISSN: 2962-3634 

CIWAL: Jurnal Pertanian 

https://jurnal.unikastpaulus.ac.id/index.php/ciwal 

 

PENGARUH BERBAGAI JENIS DAN KONSENTRASI AUKSIN 

PADA MULTIPLIKASI TUNAS KENTANG (Solanum tuberosum L.) 

VARIETAS GRANOLA KEMBANG SECARA In Vitro  
  

Jessyca Putri Choirunnisa1* dan Dwi Arum Suryaningtyas2 
1Dosen Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Katolik Indonesia 

Santu Paulus Ruteng 
2Program Pascasarjana, Program Studi Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas Jember 

*Email Korespondensi: jessycaputri6@gmail.com  

 

 

ABSTRAK 

Kentang (Solanum tuberosum L.) mengandung karbohidrat tinggi yang dapat mendukung 

program diversifikasi pangan di Indonesia. Produksi kentang menurun akibat tingginya serangan 

virus dan bakteri. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis auksin terhadap 

multiplikasi tunas kentang varietas Granola Kembang. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama yaitu 3 jenis auksin 

(IAA, IBA, NAA). Faktor kedua adalah 4 konsentrasi auksin (0.1 ppm, 0.5 ppm, 1.0 ppm, 1.5 

ppm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi IBA 0.1 ppm dapat mempercepat 

munculnya tunas pada 4.21 HST, sedangkan konsentrasi IBA 1.0 ppm memberikan hasil tertinggi 

pada tinggi tunas (18.33 cm), jumlah tunas (17.89 tunas), kedinian akar (2.1 HST) dan jumlah 

daun (23.33 daun). Semakin rendah konsentrasi IBA dapat mempercepat kedinian tunas dan 

konsentrasi IBA 1.0 ppm dapat meningkatkan tinggi tunas, jumlah tunas, kedinian akar dan 

jumlah daun. 

 

Kata Kunci: Auksin; Kentang; Multiplikasi 

 

ABSTRACT 

Potato (Solanum tuberosum L.) contains high carbohydrates which can support the food 

diversification program in Indonesia. Potato production decreased due to the existence of viruses 

and bacteria. The aim of this study was to determine the effect of auxin types on the multiplication 

of potato shoots of the Granola Kembang variety. This study incorporated a Complete 

Randomized Factorial Design with 2 factors and 3 replications. The first factors were 3 types of 

auxins (IAA, IBA, NAA). The second factor was 4 auxin concentration (0.1 ppm, 0.5 ppm, 1.0 ppm, 

1.5 ppm). The results showed that 0.1 ppm IBA concentration accelerated the emergence of shoots 

at 4.21 DAP, while 1.0 ppm IBA concentration gave the highest yields on shoot height (18.33 cm), 

number of shoots (17.89 shoots), early root (2.1 DAP) and number of leaves (23.33 leaf). The 

lower concentrations of IBA accelerated shoot senescence and 1.0 ppm IBA concentration 

increased shoot height, number of shoots, early roots and number of leaves. 

 

Keywords: Auxin; Multiplication; Potato 
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PENDAHULUAN  

Kentang (Solanum tuberosum L.) 

merupakan sumber makanan terbesar 

keempat di dunia setelah padi, jagung 

dan gandum. Kentang mengandung 

karbohidrat, mineral dan protein yang 

tinggi (Ewais et  al.  2020). Hal ini 

menunjukkan bahwa kentang memiliki 

potensi baik untuk mendukung program 

diversifikasi pangan di Indonesia. 

Namun produksi kentang di Jawa Timur 

mengalami penurunan dari tahun 2020 

sampai 2021, yaitu dari 354,196 ton per 

hektar menjadi 324,338 ton per hektar 

(BPS, 2022). Penurunan produksi 

kentang disebabkan oleh ketersediaan 

bibit yang berkualitas masih relatif 

rendah.  

Pemanfaatan kultur in vitro dapat 

menjadi solusi menghasilkan bibit 

kentang berkualitas. Perbanyakan secara 

kultur in vitro dapat menghasilkan bibit 

seragam tidak tergantung pada musim 

dengan jumlah bibit banyak dalam waktu 

yang relatif singkat (Ziraluo, 2021). 

Multiplikasi tunas secara in vitro dapat 

menjadi alternatif menghasilkan sumber 

bibit yang cepat dan sangat kecil terjadi 

penyimpangan genetik karena tidak 

dihasilkan dari persilangan antara dua 

genetik seperti biji (Muawanah, 2021). 

Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi proses multiplikasi tunas 

yaitu komposisi zat pengatur tumbuh 

pada media yang digunakan. 

Zat pengatur tumbuh merupakan 

senyawa organik bermanfaat dalam 

pembelahan dan perkembangan sel pada 

konsentrasi rendah (Rostami dan 

Azhdarpoor, 2019). Auksin adalah salah 

satu zat pengatur tumbuh yang berperan 

dalam pembelahan sel, perpanjangan 

batang, apikal dominan dan internode. 

Penambahan auksin dapat merangsang 

pembentukan akar adventif sehingga 

mineral dan unsur hara yang terserap 

melalui cabang–cabang akar akan lebih 

optimal dalam menginisiasi tunas (Budi  

et al. 2016).  

Jenis auksin yang berperan dalam 

multiplikasi tunas adalah IAA (Indole 

Acetic Acid), NAA (α Naphtaleneacetic 

Acid) dan IBA (Indole Butyric Acid) (El-

Kafie et al. 2018). IBA pada konsentrasi 

rendah yaitu 1 mg/l dapat meningkatkan 

jumlah tunas sebanyak 4 tunas dan 

jumlah daun sebanyak 29.88 helai pada 

tanaman kentang secara in vitro 

(Dalimunthe et al. 2021). Pemberian 1 

mL-1 NAA pada multiplikasi tunas 

kentang Atlantik dapat mempercepat 

kedinian tunas dan meningkatkan tinggi 

tunas sebanyak 2.54 cm (Triyanti et al. 

2019). Berdasarkan uraian diatas, 
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penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berbagai jenis dan 

konsentrasi auksin terhadap multiplikasi 

tunas kentang varietas Granola 

Kembang, serta mengetahui konsentrasi 

dan jenis auksin yang optimal dalam 

multiplikasi tunas kentang varietas 

Granola Kembang. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Kultur Jaringan Politeknik 

Negeri Jember pada bulan September 

sampai dengan Desember 2018. Eksplan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari planlet kentang varietas 

Granola Kembang. Media dasar untuk 

subkultur eksplan menggunakan MS 0 

(Wang et al. 2020) dengan penambahan 

beberapa jenis auksin seperti IAA 

(Indole-3-acetic acid), IBA (Indole-3-

butyric acid) dan NAA (1-

Naphthaleneacetic acid) sesuai taraf 

konsentrasi yang telah ditentukan. 

Metode percobaan dalam 

penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan 2 faktor. 

Faktor pertama yaitu 3 jenis auksin 

meliputi IAA, IBA dan NAA. Faktor 

kedua adalah konsentrasi auksin yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu 0.1 ppm, 0.5 

ppm, 1.0 ppm dan 1.5 ppm. Penelitian ini 

terdapat 12 perlakuan dengan 3 kali 

ulangan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

1 kali tahapan subkultur pada media 

perlakuan selama 3 bulan. Eksplan 

diambil dari hasil subkultur pada media 

MS 0 sebelumnya, kemudian eksplan 

dipotong dengan ukuran 2 cm pada 

bagian ruas batang dan dikulturkan pada 

media perlakuan. Variabel yang diamati 

dalam penelitian ini yaitu kedinian tunas 

(HST), tinggi tunas (cm), jumlah tunas, 

kedinian akar (HST) dan jumlah daun. 

Pengamatan kedinian tunas dan kedinian 

akar dilakukan setiap hari setelah 

subkultur sampai seluruh unit percobaan 

memiliki tunas baru. Pengamatan 

panjang tunas, jumlah tunas dan jumlah 

daun dilakukan pada akhir penelitian 

(tanaman berumur 120 HST). 

Data hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan ANOVA. Apabila hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan 

berbeda nyata pada pengaruh jenis dan 

konsentrasi auksin, maka dilanjutkan 

dengan uji lanjut menggunakan uji 

DMRT (Duncant Multiple Range Test) 

pada taraf 5%. 

 

 

 

 



CIWAL: Jurnal Pertanian, Vol. 2  No. 1, 2023 

 

16 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kedinian Tunas 

Parameter pengamatan kedinian 

tunas dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan eksplan dalam menginduksi 

tunas baru. Semakin cepat pembentukan 

tunas maka waktu perbanyakan tanaman 

dan penyediaan bahan tanam semakin 

singkat (Lubis et al. 2021), sehingga 

kedinian tunas termasuk salah satu 

indikator penting dalam perbanyakan 

bahan tanam secara in vitro. Kecepatan 

munculnya tunas terbaik diperoleh pada 

penambahan IBA dengan konsentrasi 0.1 

ppm. Semakin rendah nilai jumlah hari 

munculnya tunas pada kentang 

menunjukkan bahwa semakin cepat 

inisiasi tunas pada kentang yaitu ±4 hari 

setelah tanam (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Kedinian tunas kentang 

varietas Granola Kembang 

pada berbagai jenis dan 

konsentrasi auksin 

Penambahan jenis auksin berupa 

IBA dengan konsentrasi rendah pada 

media MS 0 diduga mampu 

menstimulasi pembentukan tunas mikro 

pada kentang paling cepat dibandingkan 

dengan penambahan IAA dan NAA. 

Menurut Faizy et al. (2022) menyatakan 

bahwa IBA merupakan salah satu jenis 

auksin yang dapat meningkatkan proses 

pembelahan sel dalam menstimulasi 

pembentukan tunas. Penambahan auksin 

dengan konsentrasi rendah dapat 

meningkatkan pemanjangan sel dan 

pembelahan sel, sedangkan penambahan 

auksin dengan konsentrasi tinggi dapat 

merangsang pembentukan kalus (Sofian 

et al. 2018). Hasil penelitian Islamia et 

al. (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan ZPT auksin berupa IBA 

dengan konsentrasi rendah yaitu 0.3 mg 

L-1 dapat mempercepat inisiasi tunas 

tebu pada 1.5 HST. 

 

Tinggi Tunas 

Tinggi tunas merupakan indikator 

untuk mengetahui pertumbuhan tanaman 

dan biasanya berkorelasi positif terhadap 

jumlah daun. Variabel tinggi tunas dapat 

menjadi indikator seberapa besar 

pengaruh jenis media kultur dan ZPT 

pada suatu eksplan (Aini, 2015). Hasil 

analisis ragam menunjukkan terdapat 

interaksi antara jenis dan konsentrasi 

auksin terhadap tinggi tunas. Hasil uji 

lanjut DMRT pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa perlakuan IAA 0.1 ppm tidak 
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berbeda nyata dengan IAA 0.5 ppm, 

tetapi berbeda nyata dengan IAA 1.0 

ppm dan 1.5 ppm. IBA 0.1 ppm berbeda 

nyata dengan IBA 0.5 ppm, 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. NAA 0.1 ppm tidak berbeda 

nyata dengan NAA 0.5 ppm, tetapi 

berbeda nyata dengan NAA 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. Semakin tinggi konsentrasi 

IAA dan NAA dapat meningkatkan 

tinggi tunas. Penambahan konsentrasi 

IBA 0.1 ppm hingga 1.0 ppm juga dapat 

meningkatkan tinggi tunas, sedangkan 

pada konsentrasi IBA yang paling tinggi 

yaitu 1.5 ppm dapat menurunkan tinggi 

tunas sebesar 42.71%. Penambahan IBA 

1.0 ppm memberikan hasil paling tinggi 

pada tinggi tunas yaitu 18.33 cm, 

sedangkan tinggi tunas paling rendah 

terdapat pada NAA 0.1 ppm yaitu 1.65 

cm (Tabel 1). 

Tabel 1.  Pengaruh Berbagai Jenis dan 

Konsentrasi Auksin terhadap 

Tinggi Tunas (cm) 

Jenis 

Auksin 

Konsentrasi Auksin 

0.1   

ppm 

0.5   

ppm 

1.0 

ppm 

1.5 

ppm 

IAA 4.95 d 5.33 d 8.77 c 11.70 b 

IBA 12.17 ab 13.33 b 18.33 a 10.50 bc 

NAA 1.65 e 1.78 e 2.89 de 3.13 de 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti dengan 

huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata pada uji 

DMRT taraf 5%. 

Menurut Samanhudi et al. (2021) 

pada penelitian kultur eksplan Tribulus 

terrestris secara in vitro pada perlakuan 

konsentrasi IBA 1 ppm dan BAP 1 ppm 

menghasilkan tinggi tunas tertinggi yaitu 

1.27 cm. IBA merupakan jenis auksin 

yang memberikan respon terbaik 

terhadap pertumbuhan eksplan kentang 

dengan menstimulasi pembentukan 

tunas dan mengakibatkan pemanjangan 

organ vegetatif eksplan kentang. 

Menurut Zaman et al. (2016) bahwa IBA 

merupakan ZPT golongan auksin yang 

berfungsi sebagai pemanjangan sel pada 

tunas muda yang sedang berkembang 

sehingga tunas akan terus memanjang 

hingga menjulang tinggi. Patty (2019) 

menyatakan bahwa inisiasi tunas baru 

dan pemanjangan sel secara vertikal 

dapat dipengaruhi oleh ZPT auksin 

berupa IBA.  

Pernyataan lain juga didukung 

oleh Gresiyanti et al. (2021) bahwa 

hormon auksin dapat meningkatkan 

perpanjangan sel dengan cara 

mempengaruhi pelenturan dinding sel 

yang mengakibatkan air masuk secara 

osmosis sehingga sel tumbuhan 

memanjang. Pertumbuhan eksplan pada 

sel meristem yang terdapat di ujung 

tunas dapat menghasilkan sel-sel baru 

dan mengakibatkan tunas bertambah 

panjang atau tinggi. Kombinasi antara 

zat pengatur tumbuh IBA dan BAP 

dengan konsentrasi yang tidak terlalu 
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tinggi berpengaruh secara signifikan 

pada kinerja sel dalam merangsang 

pemanjangan tunas (Harahap et al. 

2014). 

 

Jumlah Tunas 

Jumlah  tunas  yang terbentuk pada 

eksplan kentang dapat menjadi indikator 

untuk mengetahui respon pertumbuhan 

dan perkembangan eksplan terutama 

pada fase multiplikasi atau perbanyakan 

tanaman. Semakin banyak jumlah  tunas 

yang terbentuk menandakan bahwa  

eksplan yang dikulturkan memiliki 

tingkat multiplikasi yang cukup tinggi 

(Samanhudi et al. 2021). Hasil analisis 

ragam menunjukkan terdapat interaksi 

antara jenis dan konsentrasi auksin 

terhadap jumlah tunas. Hasil uji lanjut 

DMRT pada Tabel 2 menunjukkan 

bahwa perlakuan IAA 0.1 ppm berbeda 

nyata dengan IAA 0.5 ppm, 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. IBA 0.1 ppm tidak berbeda 

nyata dengan IBA 0.5 ppm, tetapi 

berbeda nyata dengan IBA 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. NAA 0.1 ppm berbeda nyata 

dengan NAA 0.5 ppm, 1.0 ppm dan 1.5 

ppm. Semakin tinggi konsentrasi IAA 

dan NAA dapat meningkatkan jumlah 

tunas. Penambahan konsentrasi IBA 0.1 

ppm hingga 1.0 ppm juga dapat 

meningkatkan jumlah tunas, sedangkan 

pada konsentrasi IBA yang paling tinggi 

yaitu 1.5 ppm dapat menurunkan jumlah 

tunas sebesar 21.18%. Penambahan IBA 

1.0 ppm memberikan hasil paling tinggi 

pada jumlah tunas yaitu 17.89, 

sedangkan jumlah tunas paling rendah 

terdapat pada NAA 0.1 ppm yaitu 4.96 

(Tabel 2). 

Tabel 2.  Pengaruh Berbagai Jenis dan 

Konsentrasi Auksin terhadap 

Jumlah Tunas 

Jenis 

Auksin 

Konsentrasi Auksin 

0.1  

ppm 

0.5   

ppm 

1.0 

ppm 

1.5  

ppm 

IAA 9.49 cd 10.21 c 10.72 c 13.67 b 

IBA 15.75 ab 16.14 ab 17.89 a 14.10 b 

NAA 4.96 e 6.93 d  7.14 d 7.32 d 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti dengan 

huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata pada uji 

DMRT taraf 5%. 

Menurut Karimah et al. (2021) 

menyatakan bahwa penambahan IBA 1 

mg/l dan sukrosa 40 g L-1 menghasilkan 

jumlah tunas tertinggi yaitu 4.33 pada 

tanaman anggrek. Pemberian IBA pada 

konsentrasi optimal dapat meningkatkan 

pembelahan sel dengan menginisiasi 

pembentukan tunas baru sehingga 

jumlah tunas meningkat. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Gomes dan Scortecci 

(2021) bahwa jenis auksin yang dapat 

meningkatkan proses pembelahan sel 

adalah IBA yang mengakibatkan inisiasi 

organ vegetatif berupa pembentukan 

tunas, sedangkan IAA biasanya mudah 
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menyebar ke bagian lain sehingga 

menghambat perkembangan pucuk. 

Penambahan ZPT auksin dengan 

konsentrasi rendah dapat meningkatkan 

proses pembentukan tunas karena auksin 

berperan memobilisasi pembelahan sel-

sel meristem yang dapat menyebabkan 

pembengkakan eksplan yang mengarah 

pada pembentukan tunas (Maharani, 

2019). Hasil penelitian Ferdous et al. 

(2015) penambahan IBA 1 mg L-1 pada 

eksplan tanaman pisang kultivar 

Amritasagar secara in vitro dapat 

meningkatkan jumlah tunas sebesar 

62.5% dibandingkan tanpa penambahan 

IBA. 

 

Kedinian Akar 

Akar menjadi indikator penting 

pada pertumbuhan dan perkembangan 

eksplan kultur in vitro karena akar 

termasuk dalam salah satu organ yang 

berfungsi menyerap unsur hara yang 

terkandung dalam media kultur. Hartati 

et al. (2017) menyatakan bahwa 

pembentukan akar menjadi faktor 

penting bagi pertumbuhan tanaman 

karena memudahkan proses penyerapan 

unsur hara atau nutrisi pada media kultur 

untuk proses metabolisme eksplan. 

Kecepatan munculnya akar terbaik 

diperoleh pada penambahan IBA dengan 

konsentrasi 1 ppm. Semakin rendah nilai 

jumlah hari munculnya akar pada 

eksplan kentang menunjukkan bahwa 

semakin cepat akar terbentuk yaitu ±2 

hari setelah tanam (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Kedinian akar kentang 

varietas Granola Kembang 

pada berbagai jenis dan 

konsentrasi auksin 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa penambahan konsentrasi 

IBA dengan konsentrasi yang tinggi 1.5 

ppm menghambat pembentukan akar. 

Hasil penelitian Fitramala et al. (2016) 

menyatakan bahwa penambahan IBA 1 

mg/l pada kultur in vitro pisang kultivar 

merah menghasilkan waktu tumbuh akar 

paling cepat yaitu 9 HST diantara 

perlakuan lainnya. Penambahan IBA 

dengan konsentrasi ≥ 1 mg L-1 dan 

sukrosa 30 g L-1 dapat menghambat 

waktu muncul akar pada eksplan tunas 

anggrek (Karimah et al. 2021). Menurut 

Mardiyah et al. (2017) IBA merupakan 

jenis auksin yang tepat untuk perakaran 

jika pada konsentrasi rendah, sedangkan 
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pada konsentrasi tinggi dapat 

menghambat pembesaran sel-sel akar 

karena meningkatnya jumlah etilen pada 

ujung sel yang menimbulkan efek 

penghambatan pada pembelahan sel. 

Auksin yang tinggi menyebabkan 

terputusnya beberapa ikatan silang 

hidrogen pada rantai molekul selulosa 

yang digunakan untuk penyusunan 

dinding sel dan pembelahan sel, 

sehingga pembelahan sel akar terhambat 

(Putra dan Shofi, 2015). IBA merupakan 

golongan auksin yang dapat memacu 

pertumbuhan akar tanaman 

dibandingkan golongan auksin lainnya, 

dikarenakan IBA lebih baik dalam 

meningkatkan persentase pengakaran, 

mempercepat inisiasi pengakaran, 

mendorong pengakaran yang seragam 

dan meningkatkan jumlah serta kualitas 

dari akar (Prastyo, 2016). 

 

Jumlah Daun 

Daun merupakan salah satu organ 

penting bagi tanaman yang berfungsi 

sebagai tempat terjadinya fotosintesis 

untuk menghasilkan karbohidrat yang 

digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Semakin 

banyak jumlah daun, maka semakin 

banyak hasil fotosintesis yang dihasilkan 

eksplan untuk mengoptimalkan laju 

pertumbuhan eksplan (Murgayanti et al. 

2020). Hasil analisis ragam 

menunjukkan terdapat interaksi antara 

jenis dan konsentrasi auksin terhadap 

jumlah daun. Hasil uji lanjut DMRT 

pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perlakuan IAA 0.1 ppm tidak berbeda 

nyata dengan IAA 0.5 ppm, tetapi 

berbeda nyata dengan IAA 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. IBA 0.1 ppm tidak berbeda 

nyata dengan IBA 0.5 ppm, tetapi 

berbeda nyata dengan IBA 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. NAA 0.1 ppm tidak berbeda 

nyata dengan NAA 0.5 ppm, tetapi 

berbeda nyata dengan NAA 1.0 ppm dan 

1.5 ppm. Semakin tinggi konsentrasi 

IAA dan NAA dapat meningkatkan 

jumlah daun. Penambahan konsentrasi 

IBA 0.1 ppm hingga 1.0 ppm juga dapat 

meningkatkan jumlah daun, sedangkan 

pada konsentrasi IBA yang paling tinggi 

yaitu 1.5 ppm dapat menurunkan jumlah 

daun sebesar 14.27%. Penambahan IBA 

1.0 ppm memberikan hasil paling tinggi 

pada jumlah daun yaitu 23.33, 

sedangkan jumlah daun paling rendah 

terdapat pada NAA 0.1 ppm yaitu 4.13 

(Tabel 3). 
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Tabel 3.  Pengaruh Berbagai Jenis dan 

Konsentrasi Auksin terhadap 

Jumlah Daun 

Jenis 

Auksin 

Konsentrasi Auksin 

0.1 

ppm 

0.5  

ppm 

1.0 

ppm 

1.5  

ppm 

IAA 
12.33 d 12.77 d 19.00 c 19.15 bc 

IBA 
21.67 b  22.33 b  23.33 a 20.00 bc 

NAA 4.13 f 4.89 f 7.57 e 7.89 e 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti dengan 

huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata pada uji 

DMRT taraf 5%. 

Menurut Yunus et al. (2016) 

menyatakan bahwa konsentrasi IBA 1 

ppm dan BAP 3 ppm menghasilkan 

jumlah daun paling tinggi yaitu 2 pada 

pertumbuhan eksplan kunir putih secara 

in vitro.  Penambahan IBA 1 ppm pada 

pertumbuhan Tribulus terrestris secara 

in vitro mampu meningkatkan jumlah 

daun sebesar 33.33% dibandingkan 

dengan penambahan IBA 1.5 ppm 

(Samanhudi et al. 2021). Pemberian IBA 

pada konsentrasi optimal dapat 

meningkatkan diferensiasi sel dan 

pembelahan sel menjadi tunas baru 

sehingga proses pertambahan jumlah 

daun juga semakin cepat. Hal ini sesuai 

pernyataan Stuepp et al. (2017) bahwa 

jenis auksin berupa IBA memiliki 

kandungan kimia lebih stabil dan mampu 

bertahan lebih lama di dalam jaringan 

tanaman, adanya penambahan IBA yang 

tepat dalam media mengakibatkan 

proses fisiologis dalam eksplan 

berlangsung efektif sehingga memacu 

pertumbuhan dengan menginisiasi daun. 

Mentari dan Wulandari (2019) 

menambahkan bahwa auksin dapat 

meningkatkan pemanjangan ruas-ruas 

batang dengan memacu kerja giberelin 

yang menyebabkan peningkatan jumlah 

nodus (tempat tumbuh daun) pada tunas 

batang sehingga terjadi peningkatan 

jumlah daun. 

 

KESIMPULAN 

Jenis auksin dan konsentrasi ZPT 

IBA memberikan pengaruh berbeda 

nyata terhadap kedinian tunas, tinggi 

tunas, jumlah tunas, kedinian akar dan 

jumlah daun. Penambahan IBA 1.0 ppm 

memberikan hasil yang terbaik pada 

tinggi tunas (18.33 cm), jumlah tunas 

(17.89 tunas), kedinian akar (2.1 HST) 

dan jumlah daun (23.33 daun). 

Kecepatan munculnya tunas terbaik 

(4.21 HST) diperoleh pada penambahan 

IBA 0.1 ppm.  
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